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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki peran mediasi Organizational Citizenship Behavior pada 
hubungan antara kepercayaan organisasional terhadap perilaku berbagi pengetahuan.  Sampel pada 
penelitian ini adalah 56 Dosen Perguruan Tinggi Swasta di Maluku. Data yang dikumpulkan dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial yaitu Structure Equation Model dengan 
menggunakan Warpls 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan organisasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku berbagi pengetahuan secara langsung dan kepercayaan 
organisasional mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan dengan mediasi Organizational 
Citizenship Behavior. 
Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior, Kepercayaan Organizational, Perilaku berbagi 
Pengetahuan 

Abstract 
The purpose of this study is to investigate the effect of organizational trust variables directly on knowledge 
sharing behavior as well as mediated organizational organizational behavior variables. In total, there 
were 56 PTS lecturer respondents in the LLDIKTI XII region that were used as samples. Data collected 
were analyzed using descriptive and inferential statistics, namely Structure Equation Model using Warpls 
5.0. The results showed that organizational trust did not have a significant effect on knowledge sharing 
behavior directly and organizational trust affected knowledge sharing behavior by mediating 
Organizational Citizenship Behavior. 
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Behavior 
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PENDAHULUAN 

Selaras dengan evolusi terhadap 

sains dan teknologi informasi di era globa-

lisasi saat ini, mendorong organisasi untuk 

mampu menganalisis dan mengantispasi 

adanya transisi lingkungan atau iklim bis-

nis dengan memberikan respon yang tang-

gap secara cepat, tepat, efektif, dan efisien, 

dengan kondisi ini setiap organisasi ditun-

tut untuk memiliki Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang handal dan berkualitas untuk 

melakukan kegiatan operasional organi-

sasi. (Harmen & Darma, 2018).  Hal ini 

pula menjadi alasan Perguruan Tinggi 

Swasta di bawah koordinasi LLDIKTI 

(Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi) 

sebagai lembaga pendidikan yang juga ber-

orientasi pada profit untuk membiayai 

operasionalisasinya dan juga untuk me-

ningkatkan kualitas pendidikan di lembaga 

masing-masing, 

Lebih lanjut Harmen & Darma, 2018 

mengemukakan bahwa pengetahuan yang 

dimiliki oleh organisasi harus mampu 

memberikan kemajuan bagi organisasi itu 

sendiri. Untuk itu dibutuhkan manajemen 

tangguh yang dapat menghasilkan penge-

tahuan, dan kemudian dapat diresapi se-

tiap individu dalam organisasi dan diha-

rapkan pengetahuan tersebut tidak hilang 

begitu saja dan perlu didukung infra-

struktur penyebaran informasi di lingku-

ngan organisasi. Oleh karena itu pula 

manajemen pengetahuan (knowledge ma-

nagement/KM) menjadi begitu penting 

menjadi salah satu bidang dalam proses 

pembelajaran sebuah organisasi. 

Dalam Chiang et al. (2011) dijelas-

kan bahwa unsur dalam KM adalah adopsi, 

coding, penyimpanan, berbagi, dan peman-

faatan pengetahuan, pada kenyataannya 

berbagi pengetahuan memiliki kontribusi 

paling penting.  Oleh karena itu jika ber-

bagi pengetahuan dilakukan dengan ideal 

atau memadai akan berdampak pada cara 

anggota organisasi mengumpulkan penge-

tahuan yang dirasakan lebih nyaman dan 

cepat. Boediprasetya et al. (2012) menya-

takan bahwa pilar atau fondasi lembaga 

Perguruan tinggi adalah pengetahuan 

(Know-ledge–base Organization) dan untuk  

meningkatkan pengetahuan dan penga-

laman dosen dapat dilakukan melalui ber-

bagi pengetahuan (Khanmohammadi, 

2014). Penelitian tentang Berbagi Penge-

tahuan masih sangat terbatas di Indonesia 

sehingga topik ini masih sangat luas untuk 

diteliti terutama pada dosen- dosen (Badar 

& Seniati 2017).  

OCB (Perilaku kewargaan organisasi) 

mengacu pada perilaku diskresioner (su-

karela) pekerja di luar aturan formal orga-

nisasi. Organisasi (1988) menjelaskan 

bahwa OCB tidak terdapat pada deskripsi 

pekerjaan dan merupakan pilihan indi-

vidu. Sebuah penelitian terbaru yang me-
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nyelidiki hubungan antara perilaku ber-

bagi pengetahuan dan OCB (Lo,et al. 2014) 

mengungkapkan bahwa karyawan dengan 

OCB tinggi akan secara otomatis meng-

hadirkan perilaku berbagi pengetahuan 

yang lebih tinggi.  

Kepercayaan organisasional diper-

caya sebagai anteseden berbagi pengeta-

huan (seperti Zeinabadi dan Salehi (2003), 

Lin dan Hsiao (2014)). Bakker et al. (2006) 

menemukan bahwa individu cenderung 

kurang berbagi pengetahuan dengan ang-

gota tim yang dianggap sangat memiliki ke-

mampuan dan berbagi lebih banyak penge-

tahuan ketika adanya rasa percaya antar 

anggota tim lainnya dengan prinsip jujur, 

adil dan berintegritas, walaupun pada ke-

nyataannya penelitian terkait hubungan 

kepercayaan dan berbagi pengetahuan 

masih menunjukkan hasil beragam, seperti 

hasil penelitian menunjukkan hubungan 

positif (Zeinabadi & Salehi, 2011), (Aryee, 

Budhwar, & Chen, 2002) maupun hubu-

ngan negatif dan tidak signifikan (Chiang et 

al., 2011). 

Menguji hubungan antara keperca-

yaan dan berbagi pengetahuan adalah pen-

ting karena melibatkan sharing pengeta-

huan kepada orang lain atau kolektif seperti 

tim atau komunitas praktik dengan harapan 

untuk timbal balik (Wu et al., 2009). 

Penelitian Levin (2003) juga menunjukkan 

bahwa kepercayaan berbasis pengaruh dan 

kognisi memiliki pengaruh positif pada ber-

bagi pengetahuan pada tingkat individu dan 

tim (Chowdhury, 2015) 

Lebih lanjut, (Bakker, Let al 2006) 

menguji tiga dimensi kepercayaan: kemam-

puan, integritas, dan kebajikan. Mereka me-

nemukan bahwa individu cenderung kurang 

berbagi pengetahuan dengan anggota tim 

yang dianggap sangat mampu dan berbagi 

lebih banyak pengetahuan ketika mereka 

percaya anggota tim lainnya adalah prinsip 

yang jujur, adil dan diikuti (integritas).  

Sondergaard, Kerr, dan Clegg (2007) 

secara mendalam menunjukkan bahwa ke-

percayaan bisa menjadi pedang bermata 

dua. Percaya yang tidak dapat dibenarkan 

dapat menyebabkan pengguna potensial un-

tuk menahan diri dari mempertanyakan 

kegunaan pengetahuan dan konteksnya un-

tuk aplikasi, yang mengarah ke penyalah-

gunaan atau penyalahgunaan pengetahuan.  

Hipotesis I: Terdapat Pengaruh Keper-

cayaan terhadap Perilaku berbagi Penge-

tahuan 

Kepercayaan adalah bagian dari nor-

ma dan nilai organisasi, dan diekspresikan 

melalui tindakan untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan, pengambilan resiko, per-

tukaran informasi, pembuatan keputusan, 

manajemen performa dan kolaborasi. Ke-

percayaan adalah hasil dari suatu reaksi 

hubungan sosial yang menyenangkan. 

Tingkat kepercayaan bawahan yang tinggi 
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terhadap pimpinan dalam organisasi akan 

meningkatkan OCB bawahan (Blau, 1964; 

Holmes, 1981). Menurut Blomqvist & 

Ståhle, (2000) kepercayaan dapat dicipta-

kan dengan sebuah konstruksi kredibilitas 

yang bisa berupa kejujuran, kompetensi 

dan semangat maupun kepercayaan dalam 

konteks integritas, karakter dan kemampu-

an untuk mengarahkan pengawas, ketika 

kepercayaan dalam organisasi dilakukan 

oleh keyakinan individual yang disinergi-

kan dengan organsiasi dan melalui pe-

ngalaman perilaku positif dari orang-orang 

yang dipercaya (Robbins dan Coulter, 

2005). 

 Dalam literatur manajemen, pen-

tingnya OCB diyakini merupakan ante-

seden efektivitas organisasi dan hasil 

positif lainnya seperti keinginan bawahan 

untuk bertahan dalam organisasi maupun 

berbagi pengetahuan (MacKensie et al,. 

1999). Beberapa studi sebelumnya telah 

mengajukan 2 dimensi perilaku kewarga-

an yaitu con-scientiousness dan altruism 

setelah itu disusul dengan dimensi lainnya 

yaitu  sportsmanship, courtesy dan civic vir-

tue. Dalam konteks keterkaitan dengan 

berbagi pengetahuan, dimensi-dimensi 

perilaku organisasi memiliki pengaruh 

yang berbeda-beda. Meskipun berbagi pe-

ngetahuan sangat dipengaruhi oleh moti-

vasi menolong orang lain, dalam beberapa 

kasus di mana bawahan atau anggota 

memperkenalkan anggota baru, altruisme 

merupakan suatu tindakan membantu ya-

ng didasari pada perilaku pemikiran 

bahwa membantu orang lain dalam 

bekerja merupakan tugas yang sangat 

relevan secara organisatoris. Oleh sebab 

itu, berbagi pengetahuan adalah suatu 

praktik yang sinonim dengan altruisme 

(Farh et al,. 2004), di mana berbagi 

pengetahuan dapat membantu anggota 

baru agar dapat menyesuaikan diri dengan 

pekerjaan dan lingkungan. Hal tersebut 

juga memberi keuntungan bagi organisasi 

secara keseluruhan dengan mereduksi 

biaya pelatihan.   

Hipotesis 2:  Ada pengaruh kepercayaan 

organisasional terhadap perilaku berbagi 

pengetahuan dimediasi oleh perilaku ke-

wargaan organisasi 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan Dosen di Univer-

sitas Swasta PTS di Maluku di bawah koor-

dinasi LLDIKTI XII Maluku dan Maluku 

Utara. Berdasarkan data dosen jumlah 

dosen di 3 institusi ini ada 72, dengan 

menggunakan teknik sampling purposive 

dengan kriteria antara lain Dosen Tetap 

berstatus Pegawai negeri sipil (PNS/DPK) 

dan masa kerja dosen lebih dari 2 tahun, 

maka sampel penelitian ini adalah 56 res-

ponden. Metode statistika inferensia yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Partial Least Square (PLS) dengan 

WarpPLS 5.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kelayakan model pengaruh variabel 

Kepercayaan Organisasi (X), dan pengaruh 

variabel Kepercayaan organisasional 

terhadap perilaku berbagi pengetahuan 

dengan mediasi OCB (Z) maka diperlu ana-

lisis dengan menggunakan warp PLS 5.0.  

 

Gambar 1. Model Hasil Penelitian 

Keterangan 

(S)   =  Signifikan  

 (NS) =  Non Signifikan 

Pengujian hipotesis didasarkan pada 

hasil analisis model SEM PLS mengan-

dung seluruh variabel pendukung uji hipo-

tesis. Model PLS dengan penambahan va-

riabel kepercayaan organisasi, OCB seba-

gai variabel mediasi menerangkan bahwa 

penambahan ini memberikan kontribusi 

tambahan sebagai penjelas perilaku ber-

bagi sebagai penjelas perilaku berbagi 

pengetahuan.  

Interpretasi dari tabel dan gambar terse-

but yaitu hubungan antar variabel yang 

dijelaskan sebagai berikut: (1). 

Kepercayaan organisasi terhadap perilaku 

berbagi pengetahuan mempunyai koefi-

sien dengan arah positif. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa koefisien jalur sebe-

sar 0,189 (p>0,068) memberikan keputus-

an bahwa kepercayaan organisasi berpe-

ngaruh tidak signifikan terhadap perilaku 

berbagi pengetahuan. Analisis ini menje-

laskan bahwa tingkat kepercayaan pada 

organisasi tidak dapat secara langsung 

menjelaskan perilaku berbagi pengeta-

huan. (2) Kepercayaan organisasi terha-

dap OCB mempunyai koefisien dengan 

arah positif. Hasil perhitungan menun-

jukkan bahwa koefisien jalur sebesar 

0,457 (p<0,001) memberikan keputusan 

bahwa kepercayaan organisasi berpenga-

ruh signifikan terhadap perilaku kewarga-

an organisasi. Hasil analisis ini menjelas-

kan bahwa tingginya kepercayaan pada 

organisasi akan menguatkan perilaku 

kewargaan organisasi. (3) OCB terhadap 

perilaku berbagi pengetahuan mempunyai 

koefisien dengan arah positif. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa koefi-

sien jalur sebesar 0,722 (p<0,001) mem-

berikan keputusan bahwa OCB berpe-

ngaruh signifikan terhadap perilaku ber-

bagi pengetahuan. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Koefisien Jalur Pada Inner 

Model 

Kepercayaan 
Organisasional 

Perilaku 
Berbagi 

Pengetahuan 

OCB 

β=0,19 

(NS)  

β=0,46 (S) β=0,72 (S) 
 

R2=0,21 
(P<.01) 

R2=0,67 
(P<.01) 
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Hasil analisis ini menjelaskan bahwa 

tingginya OCB akan memperkuat perilaku 

berbagi pengetahuan. Metode pemeriksaan 

pada uji mediasi dapat dilakukan dengan 

memeriksa jalur secara tidak langsung. 

Untuk menguji variabel mediasi OCB dalam 

hubungannya antara variabel kepercayaan 

organisasional dan perilaku berbagi 

pengetahuan memiliki pengaruh tidak 

langsung dengan nilai koefisien sebesar 

0,330 dengan p < 0,10 (<0,001) yang 

berarti bahwa signifikan, sehingga OCB 

adalah variabel mediasi. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesa Dengan Metode 

Mediasi 2 Segmen 

Dengan hasil pengaruh kepercayaan 

organisasional ke perilaku berbagi penge-

tahuan adalah tidak signifikan maka OCB 

dan komitmen organisasi adalah Mediasi 

sempurna (full mediation).  

-Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa: 

H1: Ada pengaruh keadilan 

organisasional terhadap perilaku 

berbagi pengetahuan. 

Hipotesis ini dibuktikan melalui koefisien 

jalur pada hubungan keadilan organis-

asional terhadap perilaku berbagi pengeta-

huan sebesar 0,409 (p<0,05), sehingga 

hipotesis H1 diterima 

H2:  Ada pengaruh kepercayaan 

organisasional terhadap perilaku 

berbagi pengetahuan dimediasi oleh 

perilaku kewargaan organisasi. 

Hipotesis H2 menyatakan bahwa ada pe-

ngaruh kepercayaan organisasional ter-

hadap perilaku berbagi pengetahuan 

dimediasi oleh perilaku kewargaan organi-

sasi. 

Pembuktikan hipotesis ini berhu-

bungan dengan hasil uji dua koefisien jalur 

yang melewati kepercayaan organisasi, 

OCB dan perilaku berbagi pengetahuan. 

Koefisien jalur tidak langsung dari keper-

cayaan organisasi terhadap perilaku  ber-

bagi pengetahuan dengan mediasi OCB 

Hubungan antar Variabel Koefisien 

jalur 

Deviasi 

Standar 

P Keputusan 

Kepercayaan Organisasional-> 

Perilaku Berbagi Pengetahuan  

0,189 0,125 0,068 Pengaruh positif, tidak 

Signifikan 

Kepercayaan Organisasional ->OCB 0,457 0,113 <0,001 Pengaruh positif, Signifikan 

OCB-> Perilaku Berbagi Pengetahuan 0,722 0,103 <0,001 Pengaruh positif, Signifikan 

     

Hipotesa 
Variabel 

Independen 
Variabel Mediasi 

Variabel 
dependen 

Koefisien 
jalur tidak 
langsung 

p-value Ket 

H2 
Keadilan 

Organisasional 
Kepercayaan 

Organisasional 
Perilaku Berbagi 

Pengetahuan 
0.330 0,001 

Mediasi 
sempurna 
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sebesar 0,330 (p<0,001) adalah signifikan. 

Maka H2 adalah diterima.   

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kepercayaan Organisasional 

Terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan  

Hubungan antara kepercayaan orga-

nisasional yang ditemukan berhubungan 

tidak signifikan terhadap perilaku berbagi 

pengetahuan memberi makna bahwa ke-

percayaan dosen kepada organisasi yang 

tinggi tidak serta merta mendorong peri-

laku dosen dalam berbagi pengetahuan 

atau dengan kata lain kepercayaan orga-

nisasi yang terefleksi dalam keterbukaan, 

kompetensi, kepedulian, keandalan dan 

identifikasi bukan merupakan variabel 

penting dalam mendorong perilaku berbagi 

pengetahuan dosen baik menyumbangkan 

maupun mengumpulkan pengetahuan. 

Dosen dalam menjalankan tugasnya 

mengarah pada tridharma perguruan ting-

gi, yakni pendidikan dan pengajaran, pene-

litian dan pengembangan, pengabdian 

pada masyarakat, namun banyak fenome-

na yang terjadi di lapangan dosen belum 

maksimal melaksanakan tugas-tugas ini 

secara baik. Dosen dianggap tidak disiplin 

terutama dalam hal pelaksanaan ketuntas-

an belajar dengan jumlah tatap muka yang 

tidak mencukupi target minimal tatap 

muka. Pengawasan yang kurang dari 

lembaga ke dosen juga menjadi kendala 

utama, namun dilain sisi pihak lembaga 

tidak dapat memberi punishment yang 

tegas karena upah/honor yang tidak se-

banding berdampak pada kesejahteraan 

dosen. Hal inilah yang membuat dosen 

yang mencari usaha di luar kampus, 

seperti mengajar di lembaga lain, menjadi 

konsultan, wirausaha, sehingga waktunya 

kadang lebih banyak mengurus usaha 

sampingan. Sejalan dengan apa yang di-

sampaikan dalam penelitian (Lubis, 2014) 

bahwa beberapa dosen karena kesi-

bukannya di luar kampus sehingga tidak 

membimbing tepat waktu sesuai janjinya 

dengan mahasiswa sehingga mahasiswa 

sering kecewa dan sebagainya. 

Kepercayaan merupakan faktor pra-

kondisi yang sangat penting bagi proses 

pertukaran pengetahuan. Premis dasarnya 

adalah bahwa orang lain juga akan ikut 

melakukan hal yang sama, dalam hal ini 

adalah berbagi pengetahuan. Menurut 

Paliszkiewicz (2010), orang yang percaya, 

yakin bahwa orang lain: (1) melakukan 

tindakan-tindakan yang membawa keuntu-

ngan bagi organisasi, (2) bertindak secara 

jujur, dan (3) berperilaku atau memberi 

respons yang dapat diprediksi dan dengan 

cara yang saling memberi keuntungan. Ke-

percayaan dan keterbukaan dalam budaya 

organisasi mendorong berbagi penge-

tahuan di antara karyawan dan perilaku 

yang layak dipercaya meningkatkan kece-

patan komunikasi dengan memberikan we-
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wenang pada rekan kerja dalam berbagi 

masalah dan pengetahuan pribadi dengan 

lebih leluasa (Kim dan Lee, 2006). 

2. Pengaruh Kepercayaan Organisasional 

Terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan 

Dimediasi Oleh Perilaku Kewargaan Organisasi 

 Hasil analisis menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara kepercayaan organisasional dan pe-

rilaku berbagi pengetahuan dimediasi oleh 

variabel perilaku kewargaan organisasi. 

Dalam literatur manajemen, pentingnya 

OCB diyakini merupakan anteseden efek-

tivitas organisasi dan hasil positif lainnya 

seperti keinginan bawahan untuk ber-

tahan dalam organisasi maupun berbagi 

pengetahuan (MacKensie et al., 1999). 

Beberapa studi sebelumnya telah 

mengajukan 2 indikator perilaku kewarga-

an yaitu conscientiousness dan altruism 

dan setelah itu disusul dengan indikator 

lainnya yaitu  sportsmanship, courtesy dan 

civic virtue. Dalam konteks keterkaitan 

dengan berbagi pengetahuan, indikator-

indikator perilaku organisasi memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda. Meskipun 

berbagi pengetahuan sangat dipengaruhi 

oleh motivasi menolong orang lain, dalam 

beberapa kasus dimana bawahan atau 

anggota memperkenalkan anggota baru, 

altruisme merupakan suatu tindakan 

membantu yang di dasar pada perilaku 

pemikiran bahwa membantu orang lain 

dalam bekerja merupakan tugas yang 

sangat relevan secara organisatoris. Oleh 

sebab itu, berbagi pengetahuan adalah 

suatu praktik yang sinonim dengan altru-

isme, di mana berbagi pengetahuan dapat 

membantu anggota baru agar dapat me-

nyesuaikan diri dengan pekerjaan dan 

lingkungan. Hal tersbeut juga memberi 

keuntungan bagi organisasi secara keselu-

ruhan dengan mereduksi biaya pelatihan.   

Kebaikan (courtesy) meliputi bebe-

rapa perilaku seperti berhati-hati dalam 

bersikap terhadap orang lain dan kecen-

drungan menghindari membuat masalah 

dengan rekan kerja. Dengan demikian, 

berbagi pengetahuan juga dipengaruhi 

oleh kebaikan (courtesy) entah pengeta-

huan yang dibagi mempengaruhi per-

forma orang yang menerimanya atau 

tidak. Interpretasi selanjutnya terhadap 

kebaikan (courtesy) lebih melihat bawah-

an dalam konteks interaksi pengetahuan 

secara timbal-balik di mana nilai altruism 

atau kebaikan tanpa harapan spesifikan 

untuk diperlakukan sebaliknya. Tetapi 

dengan suatu harapan bahwa interaksi 

pengetahuan yang sama akan dilakukan 

oleh orang lain ketika dibutuhkan (Wasko 

dan Teigland, 2004). Aliei (2011); Al-Zu’bi 

et al. (2011) menemukan bahwa OCB me-

rupakan anteseden perilaku berbagi 

pengetahuan. 
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SIMPULAN  

 Kepercayaan organisasional belum 

memiliki peran sebagai sebagai pendo-

rong perilaku berbagi pengetahuan. Arti-

nya bahwa jika adanya kepercayaan orga-

nisasional pada dosen DPK LLDIKTI XII 

tidak serta merta dapat meningkatkan 

perilaku berbagi pengetahuan secara lang-

sung. Dengan hasil ini pula disimpulkan 

bahwa OCB memediasi penuh pengaruh 

antara kepercayaan organisasional dan 

perilaku berbagi pengetahuan. Artinya 

bahwa dengan adanya OCB dosen maka 

kepercayaan organisasional yang langsung 

tidak akan mempengaruhi perilaku ber-

bagi pengetahuan, sehingga dapat dika-

takan bahwa OCB memiliki peran penting 

menjembatani hubungan kepercayaan 

organisasi terhadap perilaku berbagi pe-

ngetahuan.  
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